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ASEAN Terganjal Masalah Internal

Tenggara, ASEAN, pada 10-14

November 2017 ini menyelenggarakan
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ke-31 di
Manila, Filipina. Beberapa persoalan yang diba-
has adalah tantangan menghadapi terorisme,
sentralitas atau persatuan ASEAN, dan keber-
lanjutan pertumbuhan perekonomian kawasan
atau pun di setiap negara anggotanya sambil
memperingati setengah abad organisasi itu.
Walaupun usianya sudah setengah abad dan su-
dah memiliki Perjanjian Persahabatan dan ker-
ja sama, namun organisasi regional tersebut
belum mampu menyelesaikan pertikaian di an-
tara sesama anggotanya.

PERI—]]MPUNAN Borgabanes A

Selama ini masalah utama yang dapat mem- .

pengaruhi stabilitas keamanan regional di Asia
Tenggara adalah kedekatan geografis, masalah
politik yang timbul'dari ketegangan sosio-kul-
tural dan nasionalisme yang mewarnai k-
ebijakan ekonomi maupun proses pengambilan
keputusan. Dalam batas-batas tertentu, deter-
minan-determinan itu memiliki sifat makna
ganda. Kedekatan geografis, misalnya, dapat
berperan sebagai kekuatan integratif karena
memberi peluang yang lebih besar bagi terse-
lenggaranya interaksi dan interkomunikasi an-
tar negara. Pada saat yang sama, terutama jika
disertai pula oleh ketidakjelasan tapal batas an-
tar-negara, kedekatan geografis justru menim-
bulkan persoalan yang mungkin mengawali dis-
integrasi suatu wadah ker;]a sama regional.
ﬁengapa demikian?
Ancaman Eksternal

Di samping persoalan-persoalan internal, se-
lama ini persepsi ancaman ekstern dari para
anggota ASEAN masih berbeda-beda. Bahwa
ada perubahan persepsi keamanan di kawasan,
khususnya menghadapi ancaman terorisme de-
ngah jaringan global, memang merupakan se-
buah kenyataan baru dalam tata hubungan re-
gional sekarang ini. Persoalannya, pola mengha-
dapi terorisme masih berbeda-beda.

Demikian juga persepsi terjadinya ancaman
terhadap negara-negara di Asia Tenggara juga
masih berbeda-beda. Indonesia selalu mem-
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proyeksikan ancaman terhadap wilayahnya
datang dari utara. Walaupun tidak dinyatakan
secara eksplisit, tetapi RRC-lah yang dianggap
sebagai ancaman. Oleh karena itu Indonesia
menyebutkan Vietnam sebagai penyangga
(buffer) antara RRC dengan Indonesia.

Padahal Thailand, yang berbatasan langsung
dengan Indocina ketika masih didominasi
Vietnam, justru menganggap RRC sebagai pelin-
dung menghadapi Vietnam. Walaupaun Viet-
nam dan Laos telah menjadi anggota ASEAN,
tetapi tampak bahwa negara itu masih mengan-
dalkan RRC sebagai pelindung.

Singapura dan Malaysia lain lagi. Di samping
keduanya bersaing di antara mereka sendiri da-
lam batas-batas tertentu, baik masalah Pulau
Batu Puteh, masalah stasiun kereta api, dan
masalah pasokan air minum ke Singapura, dan
kedua negara itu masih menyimpan kekhawati-
ran terhadap Indonesia, akibat politik kon-
frontasi yang dijalankan Indonesia di masa lalu.
Akibatnya tidak jarang ulah Singapura dan
Malaysia memancing munculnya rasa kesal pa- -
da beberapa kalangan di Indonesia. Salah satu-
nya adalah masih dilanjutkan kerja sama perta-
hanan antara Singapura, Malaysia, Australia,
Selandia Baru, dan Inggris dalam
Five Power Defence Arrange-
ment (FPDA).

Mastih dipertahankannya FP-
DA yang dibentuk tahun 1971 pa-
da saat ASEAN telah berusia
lebih dari empat dasawarsa, me-
nimbulkan rasa tidak suka pada
beberapa kalangan Indonesia.
Sebab, Indonesia menganggap
FPDA itu dibentuk untuk meng-
amankan posisi Singapura dan
Malaysia dari kemungkinan an-
caman Indonesia, yang dimasa
sebelumnya memperlihatkan
menjalankan politik luar negeri
yang agresif.

Perang Dingin

Sewaktu Perang Dingin masih berlangsung,
ASEAN merasa nyaman atas kehadiran AS di
Asia Tenggara melalui pangkalan militernya di
Filipina. Dengan kehadiran AS di Filipina, se-
cara tidak langsung menjadikan apa yang dili-
hat AS sebagai ancaman oleh negara-negara
yang menerima baik kehadiran AS. Akibatnya,
persepsi ancaman yang berbeda-beda dan perti-
kaian antara anggota terdorong ke bawah per-
mukaan. _

Melihat semua itu, maka setelah kepergian
AS secara fisik dari Filipina, pertikaian bilateral
itu mulai muncul ke permukaan. Namun karena
mereka saling menjaga perasaan anggota yang
lain, pertikaian tersebut tidak atau belum men-
jadi konflik terbuka. Tetapi perlu disadari pula
bahwa memendam konflik ibarat memendam
api dalam sekam. Artinya setiap saat dapat ber-

" ubah menjadi konflik terbuka.

Mudah-mudahan dalam KTT Ke-31 ASEAN
sekarang ini, masalah bilateral tidak mencuat
ke permukaan. Jika para anggota mampu me-
nahan diri, maka KTT Ke-31 ASEAN bisa meng-
hasilkan kemajuan dan berproses menjadi pelita
ASEAN untuk menatap masa depannya. U-e
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